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Kesadaran Generasi Z terhadap isu kesehatan dan lingkungan semakin
meningkat, namun pemahaman mengenai faktor psikologis yang memengaruhi
niat pembelian produk organik, khususnya buah dan sayur, masih terbatas.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perceived consumer
effectiveness (PCE), perceived healthiness (PH), dan subjective norms (SN)
terhadap purchase intention (PI) produk organik di kalangan Generasi Z di
Indonesia. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
deskriptif dan verifikatif. Data dikumpulkan melalui survei online dari 300
responden Generasi Z yang dipilih menggunakan purposive sampling. Teknik
analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa PCE ( = 0,35, p < 0,01), PH ( = 0,28, p < 0,05), dan SN
(B = 0,22, p < 0,05) berpengaruh signifikan terhadap PI, dengan PCE sebagai
faktor dominan. Temuan ini memberikan wawasan baru tentang pentingnya

faktor psikologis dalam membentuk niat pembelian produk organik. Penelitian
ini merekomendasikan agar pemasar menekankan manfaat lingkungan dan
kesehatan dalam strategi pemasaran serta mengembangkan kampanye berbasis
komunitas untuk meningkatkan norma subjektif di kalangan Generasi Z.
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Pendahuluan

Dalam beberapa tahun terakhir, kesadaran akan pentingnya gaya hidup sehat dan ramah lingkungan telah
meningkat secara signifikan di kalangan konsumen, terutama di kalangan Generasi Z, yaitu kelompok
masyarakat yang lahir antara tahun 1997 dan 2012. Generasi Z dikenal sebagai agen perubahan yang sangat
peduli dengan keberlanjutan lingkungan, tidak hanya sebagai konsumen aktif tetapi juga sebagai pemimpin
dalam mengubah pola konsumsi untuk mendukung gaya hidup yang lebih berkelanjutan. Mereka memiliki
akses mudah ke informasi melalui teknologi, menjadikan media sosial sebagai saluran utama untuk mengakses
informasi tentang manfaat produk organik dan dampaknya terhadap lingkungan. Angka statistik menunjukkan
bahwa Generasi Z mencapai 74,93 juta atau 27,94% dari populasi Indonesia, menempatkan mereka sebagai
segmen demografis terbesar yang memainkan peran penting dalam perubahan pasar (Rainer, 2023). Dengan
tingkat perhatian yang tinggi terhadap isu-isu lingkungan dan kesehatan, Generasi Z cenderung lebih kritis
dalam memilih produk yang mereka konsumsi dan seringkali lebih memilih produk yang dianggap lebih sehat
dan ramah lingkungan.

Produk organik telah muncul sebagai alternatif yang lebih sehat baik bagi lingkungan maupun manusia,
menawarkan jawaban terhadap permasalahan kesehatan dan keberlanjutan yang semakin disadari oleh
konsumen (Patel, J., Modi, A., Paul, J, 2017). Produk organik yang diproduksi tanpa menggunakan bahan
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kimia berbahaya dan diproses dengan cara yang lebih alami semakin diminati oleh konsumen yang peduli
terhadap kesehatan pribadi dan dampak lingkungan. Pada tahun 2022, total nilai perdagangan global produk
organik mencapai 25 triliun dollar AS dengan 1,9 triliun (10,7%) berasal dari transaksi produk-produk ramah
lingkungan (Widi, 2023). Hal ini membuka peluang pasar yang menjanjikan bagi para pemasar dan pembuat
kebijakan untuk meningkatkan kesadaran kesehatan dan membangun kesadaran masyarakat mengenai isu
lingkungan dengan mempertimbangkan kesehatan jangka panjang dan keberlanjutan lingkungan.

Niat beli atau purchase intention (PI) didefinisikan sebagai niat atau keinginan konsumen untuk membeli suatu
produk atau layanan. Faktor-faktor yang mempengaruhi niat beli produk organik termasuk perceived consumer
effectiveness (PCE), perceived healthiness (PH), dan subjective norms (SN). PCE mengacu pada keyakinan
konsumen bahwa pilihan mereka dapat berdampak positif terhadap lingkungan dan kesehatan pribadi. PH
adalah persepsi konsumen tentang manfaat kesehatan dari produk organik, yang sering dianggap lebih sehat
karena tidak mengandung bahan kimia berbahaya dan diproses dengan cara yang lebih alami. SN merujuk pada
pengaruh sosial yang dirasakan dari keluarga, teman, dan tokoh masyarakat dalam keputusan pembelian, di
mana norma sosial dapat mendorong atau membatasi pilihan konsumen (Teixeira et al., 2022).

Theory of Planned Behavior (TPB) digunakan sebagai teori utama dalam penelitian ini untuk menjelaskan
bagaimana niat beli konsumen dipengaruhi oleh PCE, PH, dan SN. TPB menghubungkan antara keyakinan
(belief), sikap (attitude), kehendak (intention), dan perilaku (behavior) dalam konteks perilaku konsumen.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi niat konsumen untuk
membeli produk organik, terutama buah dan sayuran organik, di kalangan Generasi Z di Indonesia. Dengan
memahami faktor-faktor ini, dapat memberikan wawasan yang lebih baik bagi produsen dan pemasar dalam
mengembangkan strategi pemasaran yang
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Gambar 1 <Kerangka Pemikiran>

Purchase Intention (PI)

Metode

Penelitian ini dilakukan pada Generasi Z di Indonesia dengan jumlah responden sebanyak 200 orang. Jawaban
responden diperoleh melalui penyebaran kuesioner secara online. Kuesioner ini terdiri dari 20 item pernyataan
menggunakan skala Likert 5 poin. Perceived consumer effectiveness (PCE) diukur dengan 6 item pernyataan
yang diadopsi dari Kumar et al. (2021), Song et al. (2020), dan Kang et al. (2013). Perceived healthiness (PH)
diukur dengan 5 item pernyataan yang diadopsi dari Huang et al. (2023) dan Dang & Bridget (2021). Subjective
norm (SN) diukur dengan 6 item pernyataan yang diadopsi dari Teixeira et al. (2022) dan Aitken et al. (2020).
Purchase intention (PI) diukur dengan 3 item pernyataan yang diadopsi dari Teixeira et al. (2022). Penelitian
ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode survei dan pendekatan deskriptif serta verifikatif.
Pendekatan deskriptif digunakan untuk memperoleh gambaran atau deskripsi dari variabel yang diteliti, yaitu
perceived consumer effectiveness (PCE), perceived healthiness (PH), subjective norm (SN), dan purchase
intention (PI). Pendekatan verifikatif digunakan untuk menguji pengaruh perceived consumer effectiveness,
perceived healthiness (PH), subjective norm (SN) terhadap purchase intention (PI). Analisis data dilakukan
menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Sebelum melakukan uji hipotesis,
peneliti melakukan uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan keandalan instrumen penelitian. Hasil analisis
regresi linear berganda digunakan untuk membuktikan sejauh mana pengaruh perceived consumer effectiveness,
perceived healthiness (PH), subjective norm (SN) terhadap purchase intention (PI).

Uji validitas dan reliabilitas adalah dua aspek penting dalam penelitian untuk memastikan bahwa alat ukur
dapat dipercaya. Validitas mengukur sejauh mana alat ukur mencerminkan konstruk yang ingin diukur, dengan
jenis-jenisnya termasuk validitas isi, konstruksi, dan kriteria. Sedangkan reliabilitas dilakukan untuk menilai
konsistensi dan stabilitas hasil pengukuran, yang dapat diuji melalui metode seperti koefisien Alpha Cronbach.
Keduanya uji ini sangat penting untuk menjamin bahwa hasil penelitian akurat dan dapat diandalkan. Jika
korelasi antara tiap variabel dengan total variabel secara keseluruhan < dari taraf signifikansi 0,05 maka variabel
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tersebut dikatakan valid, sedangkan jika korelasi antara tiap variabel dengan total variabel secara keseluruhan
> dari taraf signifikansi 0,05 maka variabel tersebut dikatakan tidak valid.

Hasil dan Pembahasan

Hasil pengujian validitas instrumen penelitian dapat dilihat pada Tabel 1:

Tabel 1 <Uji Validitas>

Kode Variabel Perceived Consumer Effectiveness (X1) Sig. Keterangan

PCEl Membeli buah dan sayur organik dapat mengurangi konsumsi 0,000 Valid
pada natural resources (sumber daya alam)

PCE2 Buah dan sayur organik mengikuti hukum pertumbuhan alami 0,000 Valid
dan memiliki nilai gizi yang lebih tinggi

PCE3 Saya melakukan hal yang benar dengan membeli buah dan 0,000 Valid
sayur organik

PCE4 Saya dapat ikut serta menjaga lingkungan dengan membeli 0,000 Valid
buah dan sayur organik

PCES Ketika saya membeli buah dan sayur organik, saya cenderung 0,000 Valid
mempertimbangkan bagaimana pengaruh penggunaan produk
tersebut terhadap lingkungan

PCE6 Saya merasa hal sekecil apapun yang saya lakukan untuk 0,000 Valid
lingkungan dapat menciptakan perbedaan yang berarti

PH1 Buah dan sayur organik mengandung sedikit kalori 0,000 Valid

PH2 Buah dan sayur organik memiliki lebih sedikit bahan tambahan 0,000 Valid
kimia

PH3 Buah dan sayur organik bermanfaat bagi kesehatan saya 0,000 Valid

PH4 Buah dan sayur organik lebih sehat dibandingkan dengan buah 0,000 Valid
dan sayur non organik

PH5 Buah dan sayur organik lebih bernutrisi dibandingkan dengan 0,000 Valid
buah dan sayur non organik

SN1 Orang-orang di sekitar saya berpikir bahwa saya harus membeli 0,000 Valid
buah dan sayur organik

SN2 Sebagian besar orang-orang terdekat saya ingin saya membeli 0,000 Valid
buah dan sayur organik

SN3 Orang-orang yang pendapatnya saya hargai lebih 0,000 Valid
merekomendasikan untuk membeli buah dan sayur organik

SN4 Teman-teman dan keluarga saya berpikir bahwa membeli buah 0,000 Valid
dan sayur organik adalah ide yang baik

SN5 Orang-orang yang pendapatnya saya hargai paling suka dengan 0,000 Valid
ide membeli buah dan sayur organic

SN6 Orang-orang yang pendapatnya saya hargai, secara teratur 0,000 Valid
membeli buah dan sayur organik

PI1 Saya bersedia membeli buah dan sayur organik saat berbelanja 0,000 Valid

P12 Saya akan berusaha untuk membeli buah dan sayur organik 0,000 Valid
dalam waktu dekat

PI3 Saya berniat untuk membeli buah dan sayur organik dalam 0,000 Valid

waktu dekat

Sumber: Hasil penelitian, 2024

Berdasarkan uji validitas dengan menggunakan SPSS ver 25 didapatkan hasil bahwa nilai sig < 0,05. Hal ini
berarti semua item pernyataan kuesioner dinyatakan valid dan bisa dilanjutkan untuk uji berikutnya. Dalam
penelitian ini, untuk menguji reliabilitas data digunakan teknik analisis formula cronbach’s alpha menggunakan
program SPSS. Digunakannya perhitungan skor alpha karena instrumen penelitian ini berbentuk kuesioner dan
skala bertingkat. Indikator pengukuran reliabilitas menurut Sekaran (2016) yang membagi tingkatan reliabilitas
dengan kriteria sebagai berikut :Kurang dari 0,6 = Reliabilitas kurang baik, 0,6 sampai 0,799 = Reliabilitas
diterima dan 0,8 sampai 1,0 = Reliabilitas baik

Adapun hasil uji reliabilitas dari setiap variabel seperti pada Tabel 2. Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa
setiap variabel memiliki kategori reliabel dengan nilai cronbach’s alpha masing-masing variabel lebih dari 0,6. Hal
ini sesuai dengan pendapat (Sekaran, 2016) yang menyatakan bahwa variabel dikatakan reliabel jika nilai
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cronbach’s alpha > 0,60. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi kriteria reliabilitas yang baik
yang artinya pernyataan yang mewakili dari setiap item variabel tersebut memiliki pengaruh yang konsisten.

Tabel 2 <Uji Reliabilitas>

Variabel Cronbach’s alpha Keterangan
Perceived Consumer Effectiveness (X1) 0.765 Reliabel
Perceived Healthiness (X2) 0.726 Reliabel
Subjective Norms (X3) 0.920 Reliabel
Purchase Intention (Y) 0.882 Reliabel

Sumber: Hasil penelitian, 2024

Perceived consumer effectiveness (PCE) berpengaruh terhadap purchase intention (PI) produk buah dan sayur
organik pada Generasi Z di Indonesia.

Tabel 3. Koefisien Perceived Consumer Effectiveness (PCE)

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.724 903 3.018 .003
PCE .396 .037 .605 10.702 .000

a. Dependent Variable: PI
Sumber: Hasil penelitian, 2024

Koefisien regresi variabel Perceived Consumer Effectiveness (X1) memiliki nilai sebesar 0,396 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,000 < o (0,05) dan koefisien regresi bernilai positif. Hal ini berarti bahwa Perceived Consumer
Effectiveness berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tingkat Purchase Intention (Y). Artinya semakin tinggi
keyakinan konsumen bahwa tindakan mereka dapat memberikan dampak positif terhadap lingkungan maka
akan semakin tinggi juga niat konsumen untuk membeli buah dan sayur organik.

Perceived Consumer Effectiveness (PCE) adalah keyakinan seseorang bahwa tindakan mereka, seperti membeli
produk tertentu, dapat memberikan dampak positif bagi lingkungan. Misalnya, jika seseorang percaya bahwa
dengan membeli buah dan sayur organik, mereka membantu mengurangi pencemaran dan mendukung
pertanian berkelanjutan, maka keyakinan ini termasuk dalam PCE. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa
PCE berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli (Purchase Intention) konsumen terhadap produk buah
dan sayur organik. Artinya, semakin besar keyakinan seseorang bahwa pembelian mereka dapat membantu
lingkungan, semakin besar pula keinginan mereka untuk membeli produk organik tersebut.

Hal ini penting bagi pemasar dan produsen untuk memperhatikan faktor tersebut. Mereka harus memberikan
informasi yang jelas dan meyakinkan tentang manfaat lingkungan dari produk organik. Dengan cara ini,
kesadaran dan niat beli konsumen terhadap produk organik dapat meningkat. Hal ini sejalan dengan penelitian
Zheng et al (2023) yang menyatakan bahwa konsumen yakin dengan pembelian produk organik akan
memberikan berbagai manfaat, dan keyakinan ini mendorong mereka untuk melakukan pembelian. Selain itu,
juga sejalan dengan penelitian Govani (2018) dan Zhuang et a/ (2021) yang menyatakan bahwa perceived consumer
effectiveness memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap niat beli konsumen pada produk
berkelanjutan.

Perceived healthiness (PH) berpengaruh terhadap purchase intention (PI) produk organik pada Generasi Z di
Indonesia.

Tabel 4. Koefisien Perceived Healthiness (PH)

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.527 .896 5.052 .000
PH 375 .043 528 8.759 .000

a. Dependent Variable: PI
Sumber: Hasil penelitian, 2024
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Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa Perceived Consumer Effectiveness (PCE), Perceived Healthiness
(PH), dan Subjective Norms (SN) secara signifikan mempengaruhi Purchase Intention (PI) di kalangan Generasi
Z di Indonesia. Meskipun demikian, kesimpulan ini tidak memberikan detail yang spesifik mengenai kontribusi
relatif masing-masing variabel terhadap perilaku konsumen. Nilai koefisien regresi, tingkat signifikansi, dan
ukuran dampak untuk setiap variabel hanya disajikan dalam tabel tanpa penjelasan lebih lanjut dalam teks, yang
menyebabkan pembaca kesulitan memahami seberapa besar pengaruh masing-masing variabel terhadap niat
beli. Untuk memahami kontribusi relatif setiap variabel lebih dalam, perlu adanya analisis yang lebih rinci
mengenai interaksi antara variabel-variabel ini serta pengaruhnya terhadap keputusan pembelian konsumen.

Perceived Consumer Effectiveness (PCE)

Temuan ini menunjukkan bahwa keyakinan konsumen bahwa tindakan mereka dapat memberikan dampak
positif bagi lingkungan, seperti membeli produk organik, secara signifikan mempengaruhi niat beli. PCE
mengacu pada bagaimana konsumen memandang diri mereka sebagai individu yang memiliki kekuatan untuk
membuat perbedaan dalam isu-isu lingkungan melalui keputusan pembelian mereka. Hal ini sesuai dengan
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa Generasi Z di Indonesia cenderung memperhatikan dampak
dari tindakan mereka terhadap lingkungan. Untuk memberikan wawasan lebih lanjut, penting untuk
mengaitkan hasil ini dengan konteks sosial dan budaya di Indonesia, seperti bagaimana norma-norma keluarga
atau teman mempengaruhi persepsi ini. Misalnya, keluarga yang mendukung pembelian produk organik dapat
memperkuat keyakinan konsumen terhadap PCE, yang pada gilirannya meningkatkan niat beli.

Perceived Healthiness (PH)

Temuan ini menunjukkan bahwa persepsi konsumen mengenai manfaat kesehatan dari produk organik secara
positif memengaruhi niat beli. Generasi Z di Indonesia semakin sadar akan pentingnya kesehatan dalam
memilih produk konsumsi mereka, yang tercermin dalam preferensi terhadap produk organik yang dianggap
lebih sehat. Untuk meningkatkan kejelasan hasil ini, perlu ada pembahasan yang lebih dalam tentang bagaimana
aksesibilitas terhadap produk organik dan harga mempengaruhi persepsi konsumen terhadap PH. Misalnya, di
beberapa daerah di Indonesia, produk organik bisa lebih mahal dan kurang tersedia, yang dapat mengurangi
dampak positif PH terhadap niat beli. Oleh karena itu, pembahasan ini harus mempertimbangkan faktor-faktor
eksternal ini untuk memberikan wawasan yang lebih holistik tentang hubungan antara PH dan niat beli.

Subjective Norms (SN)

Temuan ini menunjukkan bahwa pengaruh sosial dari orang-orang di sekitar konsumen, seperti keluarga dan
teman, memiliki pengaruh signifikan terhadap niat beli. Ini menunjukkan bahwa Generasi Z di Indonesia
cenderung mematuhi norma-norma sosial dalam komunitas mereka, termasuk dalam keputusan pembelian
produk organik. Pembahasan lebih lanjut diperlukan untuk menghubungkan temuan ini dengan bagaimana
norma-norma sosial di Indonesia, seperti pengaruh keluarga dalam memilih produk, dapat memperkuat
keputusan pembelian. Misalnya, di Indonesia, keluarga sering kali memainkan peran penting dalam
mempengaruhi keputusan konsumen. Oleh karena itu, kampanye pemasaran yang melibatkan keluarga atau
teman dalam mendukung pembelian produk organik dapat memperkuat pengaruh SN terhadap niat beli.

Implikasi Praktis

Penemuan ini memberikan implikasi penting bagi pemasar dan pembuat kebijakan dalam merancang strategi
pemasaran produk organik. Untuk pemasar, memahami bagaimana PCE, PH, dan SN memengaruhi niat beli
dapat membantu dalam merancang kampanye yang lebih efektif. Misalnya, menggunakan testimoni dari
konsumen yang memiliki persepsi positif terhadap PCE untuk memperkuat keyakinan bahwa pembelian mereka
dapat membuat perbedaan positif bagi lingkungan. Selain itu, informasi yang lebih detail mengenai manfaat
kesehatan dari produk organik dapat digunakan untuk mengatasi kekhawatiran konsumen dan meningkatkan
PH. Untuk SN, melibatkan keluarga atau teman dalam kampanye pemasaran, seperti menyelenggarakan acara
bersama keluarga untuk mencoba produk organik, dapat memperkuat dorongan sosial yang mendukung
pembelian produk tersebut.

Pembahasan Keterbatasan

Salah satu kelemahan utama dalam penelitian ini adalah tidak adanya pembahasan mengenai keterbatasan
penelitian dalam kesimpulan. Hal ini membuat pembaca tidak dapat sepenuhnya memahami batasan dari hasil
penelitian. Misalnya, mungkin ada bias dalam pengumpulan data di mana responden yang lebih sadar
lingkungan cenderung memberikan jawaban positif terhadap item dalam kuesioner. Selain itu, variabel luar
seperti harga produk organik, aksesibilitas produk, dan pengaruh iklim ekonomi di Indonesia tidak sepenuhnya
dieksplorasi dalam penelitian ini. Penjelasan lebih rinci mengenai bagaimana faktor-faktor ini dapat
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memengaruhi hasil penelitian akan memberikan gambaran yang lebih lengkap dan membantu dalam
membandingkan temuan ini dengan penelitian lainnya.

Simpulan

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa Perceived Consumer Effectiveness (PCE), Perceived
Healthiness (PH), dan Subjective Norms (SN) secara signifikan mempengaruhi Purchase Intention (PI) di
kalangan Generasi Z. Namun, kesimpulan ini belum memberikan penjelasan yang cukup spesifik mengenai
kontribusi relatif masing-masing variabel terhadap perilaku konsumen, sehingga sulit untuk memahami dampak
yang tepat dari setiap variabel terhadap niat beli. Selain itu, implikasi praktis untuk pemasar atau pembuat
kebijakan tidak diuraikan dengan jelas, yang membuat hasil penelitian kurang relevan bagi audiens non-
akademik.

Kelemahan lainnya adalah tidak adanya pembahasan mengenai keterbatasan penelitian dalam kesimpulan.
Hal ini dapat menimbulkan kesan bahwa hasil penelitian bersifat absolut dan tidak mempertimbangkan faktor-
faktor eksternal yang mungkin mempengaruhi hasil. Oleh karena itu, penting untuk lebih menekankan
kontribusi penelitian ini terhadap teori atau praktik, serta memberikan rekomendasi konkret untuk penelitian
lanjutan yang dapat memperjelas hubungan antara PCE, PH, SN, dan niat beli konsumen Generasi Z.
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